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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah pada bab I, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan metode uji t dengan 

menggunakan variabel kesadaran membayar pajak (X1) dengan nilai t 

sebesar -0,358, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan (X2) dengan nilai t sebesar 0,049, dan sanksi pajak (X3) 

dengan nilai t sebesar 0,143 menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap kemauan membayar pajak atas 

PBB di kecamatan Haruai kabupaten Tabalong dikarenakan thitung < ttabel 

sebesar 1,66088. 

2. Berdasarkan analisis statistik inferensial dengan metode uji F menunjukan 

bahwa dari ketiga variabel independet yang diteliti tidak memiliki 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependent 

(kemauan membayar pajak (Y)). Hal ini dibuktikan melalui analisis 

regresi berganda didapatkan nilai koefisien korelasi Ry(x1x2x3) sebesar 

0,184 dan nilai koefisisen determinasi R
2

y(x1x2x3) sebesar 0,034 artinya 

secara bersama-sama memiliki pengaruh 3,4% terhadap kemauan 

membayar pajak serta sisanya 96,6% dijelaskan oleh variabel lain yang 
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tidak diteliti. Fhitung sebesar 1,120 lebih kecil  dari Ftabel yaitu 2,70. Selain 

itu signifikansi lebih besar daripada level of significant (0,345 > 0,050). 

 

B. Saran-Saran 

1. Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Tabalong 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk menguji faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemauan wajib pajak untuk membayar PBB di 

kecamatan Haruai kebupaten Tabalong, dapat menjadi acuan bagi petugas 

pajaknya untuk meningkatkan kemauan membayar pajak dari wajib pajak 

atas PBB. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemauan 

membayar pajak adalah dengan mengadakan sosialisasi berupa penjelasan 

kepada seluruh masyarakat yang menjadi wajib pajak akan pentingnya dan 

manfaat membayar pajak seperti penyuluhan atau pertemuan ditingkat 

desa untuk lebih ditingkatkan, serta mengadakan training pengisian SPT 

dengan manual.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah 

ukuran sampel yang lebih besar sehingga hasil penelitiannya memiliki 

daya generalisasi yang lebih kuat. 

b. Dapat menambah variabel independent berupa gaya kepemimpinan dari 

kepala desa tempat peneliti melakukan penelitian. 


